
Populasi sasaran: Anak muda aktivis
gereja/pelayanan Kristen lainnya 

Teknik Sampling: Convenience
Sampling

Jumlah Responden: 791 orang

GAMBARAN PERILAKU SEKSUAL
Kaum Muda Aktivis Gereja/Pelayanan Kristen
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Jumlah responden yang memiliki kebiasaan menonton pornografi,

masturbasi, dan video call sex dalam satu tahun terakhir. 
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VIDEO CALL SEX

Jumlah responden yang berciuman bibir sebagai ungkapan

cinta kepada pacar, pernah berhubungan seksual dengan

pacar, dan memiliki ketertarikan kepada sesama jenis.
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SIKAP SEKSUAL
Sikap normatif individu dari sudut pandang
iman Kristen terhadap perilaku seksual
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Dalam uji korelasi antara sikap kristiani

tentang tindakan seksual dengan

indikator perilaku seksual, hubungan

signifikan hanya terdapat pada 2 (dua)

indikator perilaku seksual, yaitu video

call sex dan hubungan seksual di luar

pernikahan. Sementara itu, pada

indikator perilaku seksual lainnya

seperti pornografi, masturbasi, 

ciuman bibir, dan ketertarikan 

sesama jenis, tidak ditemukan

hubungan yang signifikan.

PERTAMA

Ada pergumulan yang kuat di dalam diri responden karena
menyadari bahwa sesungguhnya mereka seperti hidup di tengah
DUA DUNIA yang bertolak belakang, antara kehidupan pelayanan
dan perilaku seksual yang menyimpang.

Berdasarkan wawancara

mendalam terhadap 7 (tujuh)

responden yang pernah dan

masih terlibat dalam perilaku

seksual yang termuat dalam

indikator, terdapat 2 (dua)

gambaran  penting yang didapat

dari para responden tersebut. 

KEDUA

Komitmen yang kuat untuk berubah;
Kondisi mental yang baik untuk menata hidup; dan
Perubahan orientasi terhadap hal-hal yang lebih bernilai.

Ada 3 (tiga) faktor penting yang dapat melepaskan mereka dari
ketegangan dua dunia tersebut:


